PENGARUH PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN,  KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA, PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI, DAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PEMERINTAH TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN by Wijaya, I Kadek Kumara Ari & Pratiwi, Ni Putu Trisna Windika
 e-ISSN 2798-8961  
 
 
75 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 
Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 
PENGARUH PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN, 
KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA, PEMANFAATAN TEKNOLOGI 
INFORMASI, DAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PEMERINTAH 
TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN  
(STUDI EMPIRIS PADA OPD KABUPATEN BADUNG) 
 
I Kadek Kumara Ari Wijaya1 






Regional Government Financial Reports (LKPD) are intended to fulfill the general 
purpose of financial reporting and financial reports produced by local governments will 
later be used in decision making by the parties concerned. The purpose of this study was to 
examine the effect of implementing government accounting standards, human resource 
competence, the use of information technology, and government internal control systems 
on the quality of financial reports at OPD Badung Regency. The population used in this 
study were 3026 employees who worked in 33 OPDs in Badung Regency. Determination of 
the sample using purposive sampling method in order to get 99 people as the sample. After 
the instrument test and classical assumption test were carried out, the data analysis was 
then carried out using multiple linear regression analysis, determination, t test, and F test. 
internal government has a positive and significant effect on the quality of local government 
financial reports of Badung Regency. 
Keywords:  Implementation of Governmental Accounting Standards, Human 
Resources Competence, Utilization of Information Technology, 
Government Internal Control Systems, Quality of Financial Statements 
 
PENDAHULUAN 
Pemerintahndaerahndiharapkan dapat menyajikannlaporan keuangan yang sesuai 
dengannprinsipntepat waktundanndisusun sesuai dengan StandarnAkuntansi Pemerintahan 
(SAP) dalamnPeraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2010. Setelah menyusun 
laporannkeuangan pemerintahnkemudiannakan diaudit oleh Badan PemeriksanKeuangan 
(BPK) dan setelah itu akan disampaikannkepada DPR/DPRDndannmasyarakatnumum. 
Adapun komponennlaporannkeuangannyangndisampaikanntersebutnmeliputinLaporan 
RealisasinAnggaran,nNeraca,nLaporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 
LaporannKeuangannPemerintahnDaerah (LKPD) ditujukannuntuk memenuhintujuan 
umumnpelaporannkeuangan dan laporannkeuangannyang dihasilkan oleh pemerintah 
daerah nantinya akan dipergunakan dalam pengambilan keputusan oleh pihak yang 
bersangkutan. KualitasnLKPDnsetiapntahunnyanakannmendapatnpenilaian berupa opini 
darinBadan Pemeriksa Keuangan (BPK). Kualitas laporan keuangan pemerintahan daerah 
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dapat ditingkatkan dengan penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Karena 
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) merupakannlandasan bagi pemerintahndalam 
menyusun dan menyajikan laporan keuangan yang bertujuan meningkatkan kualitas 
laporan keuangan pemerintah. Hal ini dijelaskan dalam PP No. 71 tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintah (dalam pengantar SAP). Adapun unsur-unsur pembentuk 
yang meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan terdiri dari: relevan, andal, dapat 
dibandingkan, dan mudah dipahami. 
Adapun fenomenanpelaporannkeuangan pemerintah daerahnmerupakan suatu hal 
yang menarik untuk dibahas lebih lanjut.  Seperti di kabupaten Badung memperoleh opini 
WTP atas LKPDntahun 2017 dari BPK. Namun, meskipunnopini yangndiberikan BPK 
kepada LKPDnkabupatennBadungnberupanopini WTPntetapinberdasarkan dari Laporan 
Hasil Pengawasann (LHP) nsemesternII perwakilan BadannPengawasannKeuangan dan 
Pembangunann (BPKP) nprovinsinBali yang terbit pada tahun 2018, menemukan 
permasalahan umum yang ditemukan di pemerintah kabupaten Badung yaitu didalam 
proses penyusunan laporan keuangan,nbeberapankelemahan pengendalian internal 
diidentifikasi - ketidakpatuhan terhadap hukum dan peraturan. Selain temuan permasalahan 
padagprosesnenyusunangLKPD,gtemuanglaingyanggdidapatgyaitu hasil Penghitungan 
KerugiannKeuangannNegaran (PKKN) yang dilakukan atas permintaanndari Aparat 
Penegak Hukum (APH) dalamnrangka membantu penyidikan atas kasus dugaan tindak 
pidana korupsi di kabupaten BadungnsebesarnRp 952.200.000,00. HasilnPenghitungan 
Kerugian Keuangan Negara (PKKN) natasnkasus dugaan tindak pidanankorupsinyang 
material adalah berupa pengambil alihan aset negara dengannpensertifikatan tanah, 
penyelewengan pengadaan barang dan jasa, serta bantuan sosial dan hibah dari pemerintah 
yang tidak disetor dan digunakan langsung untuk keperluan pribadi. Kerugian atas kasus 
ini mengindikasikannbahwa masihnkurang efektifnya pengendalian internal pada pusat 
pemerintahan di kabupaten Badung sehingga masih ada celah terjadinya kecurangan, 
penyelewengan dan penyimpanganndalam pengelolaan keuangan. (Sumber: 
http://bpkp.go.id) 
Dengan latarnbelakangnmasalah yang diuraikan,nmakanrumusannmasalah dalam 
penelitiannininadalahnsebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruhnpenerapan standargakuntansigpemerintahangterhadap 
kualitasnlaporan keuangannpada OPD KabupatennBadung? 
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2. Bagaimanakah pengaruh kompetensi sumber daya manusiagterhadapgkualitas 
laporannkeuangan pada OPD KabupatennBadung? 
3. Bagaimanakah pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadapgkualitasglaporan 
keuangannpadanOPDnKabupatennBadung? 
4. Bagaimanakah pengaruh sistem pengendalian internalgpemerintahgterhadapgkualitas 
laporan keuangan pada OPD Kabupaten Badung? 
Penelitiannini diharapkan dapat memberikan gagasan tentang standarnakuntansi 
pemerintahan, nkompetensinsumberndayanmanusia, pemanfaatannteknologi, dan 
pengendalianninternal pemerintahnsebagainlangkahnperbaikan baginpemerintahanndi 
masing-masing daerah dalamnkualitas laporannkeuangan yangndihasilkannterutama pada 
daerahnKabupatennBadung. 
 
KAJIAN PUSTAKA  
Teori Agensi diajukan oleh Alchian dan Demsetz tahun 1972 dan Jensen dan 
Meckling tahun 1976. Teori Agensiamenjelaskanaperilakuasuatu perusahaan dari 
perspektifaberbagaiakontrak antaraaberbagai pihak. MenurutaLane (2007) teoriakeagenan 
dapataditerapkan pada organisasi sektor publik. Iaamenyatakan bahwa negara demokrasi 
modern didasarkanapadaaserangkaian hubungan pemberi amanah (principal) atau dalam 
hal ini pemerintah pusat dan pemegang amanah (agent) atau dalam hal ini masing-masing 
Dinas pada OPD untuk memberikannpertanggungjawaban, menyajikan,nmelaporkan, dan 
mengungkapkan segala aktivitasndan kegiatannyangnmenjadi tanggungnjawabnyankepada 
pihaknpemberinamanah (principal) atau pemerintah pusat yangnmemilikinhaknuntuk 
memintanpertanggungjawabanntersebut.  
Penelitiannmengenainpengaruh standarnakuntansi pemerintahan terhadap kualitas 
laporannkeuanganntelahndilakukannoleh  Abdullah dan Akib (2018), dan Inapty dkk 
(2016) menunjukan bahwa penerapannstandarnakuntansi pemerintahannberpengaruh 
terhadapnkualitas laporannkeuangan, ini menunjukan bahwansemakinnbaik penerapan 
standarnakuntansinpemerintahan,nmaka semakin baiknpula kualitas laporannkeuangan 
yangndihasilkan.  
H1:  Penerapangstandargakuntansigpemerintahangberpengaruhgterhadap kualitas laporan 
keuangan pada OPD Kabupaten Badung. 
Moeheriono (2009) mendefinisikan kompetensi sebagai kualitas dasar seseorang, 
yang menunjukkan bagaimana berpikir, bertindak, bertindak, menariknkesimpulannyang 
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dapat dibuat, dipertahankannolehnseseorang untuk jangka waktuntertentu. Sumberndaya 
manusianmerupakan salah satu elemennterpenting dalam sebuahnorganisasi, sehingga 
pengelolaannsumberndaya manusia harus dilakukanndengan sebaik-baiknya agar dapat 
memberikannkontribusi yang optimalndalam upayanpencapaianntujuan organisasi. 
Penelitian mengenai pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 
keuangan telah dilakukan oleh  Mahardini dan Miranti (2018), Tawaqal, Suparno (2017) 
menunjukan berpengaruhnterhadap kualitas laporan keuangan, ini menunjukan semakin 
kompeten sumber daya manusianya.  
H2:  Kompetensiasumberadayaamanusiaaberpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
pada OPD Kabupaten Badung. 
Pemanfaatan teknologi informasi merupakan salah satu cara untuk mendukung 
keberhasilan misi dalam melaksanakan visiadanamisi pengelolaanakeuanganayang baik. 
Melalui teknologiainformasiainiadapatamembantu pegawaiapemerintah dalamamenyusun 
laporanakeuanganapemerintah dan memudahkanadalam pengolahan dataakeuanganasecara 
sistematis. Penelitian mengenai pengaruh pemanfaatanateknologi terhadap kualitas laporan 
keuangan telah dilakukan oleh Pangestu, dkk (2019), Darwis dan Meliana (2020) 
menunjukan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, ini menunjukan bahwa 
semakin baik penerapan teknologi informasi memberikan pengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan.  
H3 :  Pemanfaatanateknologiainformasiaberpengaruh terhadapakualitas laporan keuangan 
pada OPD Kabupaten Badung. 
PP No 60 Tahun 2008 tentang SPIP menjelaskan bahwa proses yang sangat tidak 
terpisahkan aktivitas harus dilakukan terus menerus oleh pimpinan semua karyawan untuk 
memastikan kepercayaan yang memadai pada organisasi untuk mencapai tujuan melalui 
pelaporan keuangan yang baik, menjaga aset pemerintah, efektif, efisien, karena dia 
Kepatuhan dengan hukum dan peraturan. Penelitianamengenai pengaruh sistem 
pengendalian pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan telah dilakukan oleh Ikyarti 
dan Aprila (2019), Widari dan Sutrisno (2017) menunjukan berpengaruhaterhadapakualitas 
laporanakeuangan. 
H4 :  Sistemnpengendalianninternalnpemerintah berpengaruh terhadapnkualitasnlaporan 
keuangannpadanOPDnKabupaten Badung. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ininmenggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif. Menurut 
Sugiyono (2013: 55), penelitian asosiatif bersifat menanyakan hubungan anatara dua 
variabel atau lebih. Kerangka penelitian ini seperti gambar berikut ini: 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh OPD yang ada pada lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Badung yang terdiri dari 33 OPD. Sampelnadalahnbagianndari 
jumlahndannkarakteristiknyangndimilikinolehnpopulasi tersebut (Sugiyono,n2017:91).  
Sampel penelitian ini diambil menggunakan metode purposive sampling. Adapun 
kriteriansampel yang digunakan dalamnpenelitian ini yaitu:  
1. Pejabat struktural seperti kasubbag keuangan, bendahara umum, dan bagian 
penyusunan program dan pelaporan dinmasing-masingnDinasnpada OPD. 
2. Memiliki minimal satu tahun masankerja selama periode pelaporan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujianavaliditasadanareliabilitas masing-masing indikator variabel memiliki nilai 
koefisienakorelasiaberada di atasa0,30 dan koefisien alphaa (α) lebih besaradari 0,6 dengan 
demikianasemuaainstrumenatersebut adalahnvalidndannreliabel, nsehingga layak dijadikan 
instrumennpenelitian. 
Analisisndeskriptifndilakukannuntuk mengetahuingambaran persepsi responden 
terhadap pernyataannyang diberikanndalamninstrumennpenelitian tentang variabel-
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Tabeln1. aHasilaAnalisisaStatistikaDeskriptif 
 
Sebelumadianalisisadenganateknik analisisaregresi linieraberganda, makaamodel 
persamaan regresiaharusalolosaujiaasumsiaklasik, dengan hasilasebagai berikut.  
Tabeln2. aHasilaUjiaNormalitas 
 




Hasiljuji heteroskedastisitas seluruh variabel bebas memilikijnilai VIFjtidakjlebih 
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Tabeln4. aHasilaUjiaHeteroskedastisitas 
 
Hasil ujiaheteroskedastisitasamenunjukkanabahwaasemua variabelnmemilikintingkat 
signifikansinlebih besarndari 0,05. Halaini berartiapadaamodelaregresiatidak terdapat 
gejala heteroskedastisitas. 
Hasilnanalisisnregresi linier bergandanuntuk mengetahuinpengaruh antara penerapan 
standarnakuntansi pemerintahan, jkompetensinsumberndayanmanusia,jpemanfaatan 
teknologininformasi,ndan sistem pengendalian internal pemerintahan terhadapnkualitas 
laporannkeuangan pada OPD Kabupaten Badung. Hasilnanalisisnregresi linier berganda 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabeln5. aHasilaAnalisisaRegresiaLinieraBerganda  
 
BerdasarkaTabel 5. amakaadiperolehapersamaanaregresialinierabergandaasebagai berikut: 
Y = 0,287 + 0,116X1 + 0,229X2+ 0,155X3 + 0,458X4 
Besarnya pengaruhapenerapanastandar akuntansi pemerintahan, kompetensasumber 
dayaamanusia, pemanfaatan teknologiainformasi dan sistem pengendalianainternal 
pemerintahan terhadapakualitas laporanakeuangan pemerintah daerah Kabupaten Badung 
adalah sebesar 59,7% sedang sisanya 40,3% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
Pengujianasecaraasimultanadilakukanadengan menggunakan uji F. Didapat nilai F 
hitung sebesar 37,339adenganasignifikansia0,000.aKarena signifikansialebihakecil dari 
0,05, makandapatndisimpulkannbahwa secara serempak penerapannstandarnakuntansi 
pemerintahan, kompetensiasumberadaya manusia, pemanfaatanjteknologijinformasi dan 
sistem pengendalianjinternal pemerintahanjberpengaruh signifikannterhadapnkualitas 
laporannkeuangannpemerintah daerah Kabupaten Badung. 
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PEMBAHASAN  
Hasil pengujian t-test penerapanjstandar akuntansijpemerintahan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Badung 
dengan nilainkoefisiennregresi sebesar 0,116 dannmenunjukkannnilaintnhitungnsebesar 
2,398 dannnilainsignifikannuji tnsebesar 0,019 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdullah dan Akib (2018) dan hasil penelitian Inapty, 
dkk (2016) menunjukan bahwa penerapan standarnakuntansinpemerintahan berpengaruh 
terhadapnkualitasnlaporannkeuangan. 
Hasil pengujian t-test kompetensinsumberndayanmanusia berpengaruh positif dan 
signifikannterhadapnkualitas laporannkeuangan pemerintah daerah Kabupaten Badung 
dengan nilainkoefisien regresi sebesar 0,229 dan menunjukkannnilai t hitungnsebesar 
2,119 dan nilainsignifikan uji t sebesar 0,037<0,05. Hasilnpenelitiannini sejalanndengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahardini dan Miranti (2018) dan hasil penelitian 
Tawaqal dan Suparno (2017) menunjukan bahwa kompetensi sumber daya manusia 
berpengaruh terhadap kualitas laporannkeuangan.  
Hasil pengujian t-test pemanfaatannteknologininformasinberpengaruh positif dan 
signifikannterhadap kualitas laporannkeuangan pemerintah daerahnKabupaten Badung 
dengan nilai koefisiennregresinsebesar 0,155 dannmenunjukkannnilaintnhitungnsebesar 
2,089 dannnilainsignifikan ujint sebesar 0,039<0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasilnpenelitiannyang dilakukannoleh Pangestu, dkk (2019) dan hasil penelitian Darwis 
dan Meliana (2020) menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan.  
Hasilnpengujian t-test sistemnpengendalianninternal pemerintah berpengaruhnpositif 
dan signifikannterhadap kualitasnlaporannkeuangan pemerintah daerah Kabupaten Badung 
dengan nilainkoefisiennregresi sebesar 0,458 dannmenunjukkan nilai tnhitung sebesar 
5,731 dannnilainsignifikannuji t sebesar 0,000<0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ikyarti dan Aprila (2019) dan hasil penelitian Widari 
dan Sutrisno (2017) menunjukan bahwansistemnpengendalian internalnpemerintah 
berpengaruh terhadap kualitasnlaporannkeuangan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkannhasilnpenelitian, makankesimpulan darinpenelitian ini sebagainberikut. 
Penerapannstandarnakuntansinpemerintahannberpengaruh positifndan signifikan terhadap 
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kualitasnlaporannkeuangannpemerintahndaerah Kabupaten Badung. Kompetensi sumber 
dayanmanusianberpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitasnlaporannkeuangan 
pemerintah daerah Kabupaten Badung. Pemanfaatannteknologininformasinberpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitasnlaporannkeuangannpemerintah daerah Kabupaten 
Badung. Sistemnpengendalianninternalnpemerintah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporannkeuangannpemerintahndaerah Kabupaten Badung.  
Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka disarankan kepada instansi 
pemerintah yang tergabung dalam OPD Kabupaten Badung, mengenai penerapan standar 
akuntansi pemerintahan agar selalu melakukan pencatatan sesuai dengan standar akuntansi 
yang ditetapkan pada masing-masing instansi agar lebih mudah untuk melakukan evaluasi. 
Mengenai kompetensi sumber daya manusia, disarankan agar lebih meningkatkan 
kompetensi pegawai di bidang akuntansi dengan memberikan diklat-diklat yang 
berhubungan dengan peningkatan kompetensi pegawai. Mengenai pemanfaatan teknologi 
informasi, disarankan agar lebih memperhatikan hardware dan software yang digunakan 
pada instansinya masing-masing agar selalu dapat memberikan informasi yang akurat, 
tepat waktu, dan konsisten. Mengenai sistem pengendalian internal pemerintah, agar lebih 
menerapkan sanksi disiplin yang tegas terhadap pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan 
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